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ABSTRACT

Lansia yang tinggal di panti werdha memiliki risiko depresi lebih tinggi
dibandingkan lansia yang tinggal bersama keluarga, akibat perubahan peran sosial
dan keterbatasan interaksi keluarga. Menurut teori psikososial Erikson, lansia berada
pada tahap integritas ego versus keputusasaan (ego integrity vs despair), sehingga
memerlukan refleksi diri menyeluruh terhadap perjalanan hidupnya. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan ego integrity lansia penghuni
RPUK Muara Kasih Bogor melalui Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) dengan
pendekatan life review. Kegiatan dilaksanakan pada 24 lansia (16 perempuan, 8 laki-
laki) berusia 60-82 tahun. Kegiatan dilaksanakan dengan 3 tahap, tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pada tahap pelaksanaan lansia diajak untuk
menceritakan kembali perjalanan hidupnya secara kronologis, mulai dari masa kecil
hingga proses adaptasi tinggal di panti yang terbagi menjadi 4 sesi dan dilakukan
selama 2 hari dengan waktu masing-masing sesi 40 menit. Hasil kegiatan
menunjukkan seluruh peserta mampu mengikuti rangkaian sesi terapi dan mengalami
peningkatan ego integrity, ditandai dengan penerimaan yang lebih baik terhadap
riwayat hidup, kemampuan menceritakan pengalaman masa lalu tanpa penyesalan
berlebihan, serta sikap lebih tenang dalam menjalani kehidupan di panti. Terapi ini
terbukti sebagai intervensi psikososial nonfarmakologis yang efektif, mudah
diterapkan, dan berbiaya rendah, sehingga direkomendasikan diterapkan secara rutin
di panti werdha untuk mendukung pencapaian ego integrity lansia secara
berkelanjutan.

Elderly individuals residing in nursing homes are at a higher risk of depression
compared to those living with their families, owing to changes in social roles and
limited family interaction. According to Erikson's psychosocial theory, older adults
occupy the developmental stage of ego integrity versus despair, which necessitates
comprehensive self-reflection on their life journey. This community service activity
aimed to enhance ego integrity among elderly residents of RPUK Muara Kasih,
Bogor, through Group Activity Therapy (GAT) employing a life review approach.
The activity involved 24 elderly participants (16 women, 8 men) aged 60—82 years.
The activity was conducted in three stages: preparation, implementation, and
evaluation. During the implementation stage, participants were guided to recount
their life journeys chronologically, from childhood through the process of adaptation
to living in the nursing home, which was divided into four sessions conducted over
two days, with each session lasting 40 minutes. The results indicated that all
participants were able to complete the entire series of therapy sessions and
demonstrated an improvement in ego integrity, as evidenced by greater acceptance
of their life history, the ability to recount past experiences without excessive regret,
and a calmer disposition in facing daily life within the institution. This therapy
proved to be an effective, easily implemented, and low-cost non-pharmacological
psychosocial intervention, and is therefore recommended for routine application in
nursing homes to support the sustainable achievement of ego integrity among the
elderly.
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PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk lansia merupakan fenomena global yang sedang dihadapi hampir
seluruh negara di dunia. Berdasarkan data World Health Organization, (WHO), (2022), jumlah
penduduk berusia 60 tahun ke atas pada tahun 2020 mencapai lebih dari 1 miliar orang dan diperkirakan
akan meningkat menjadi 2,1 miliar pada tahun 2050. Kondisi ini menunjukkan adanya transisi
demografis yang signifikan, di mana peningkatan angka harapan hidup tidak diikuti dengan kesiapan
sosial, ekonomi, maupun kesehatan masyarakat dalam menghadapi populasi lansia yang semakin besar.
Lansia tidak hanya menjadi kelompok usia lanjut, tetapi juga kelompok rentan yang membutuhkan
perhatian khusus dalam aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual (Maydinar et al., 2024). Pada
kawasan Asia, fenomena penuaan populasi berlangsung lebih cepat dibandingkan wilayah lain. Menurut
United Nations Population Fund, (UNFPA), (2023), negara-negara di Asia Timur dan Asia Tenggara,
termasuk Indonesia, mengalami percepatan jumlah lansia akibat keberhasilan program kesehatan dan
penurunan angka kelahiran. Jumlah lansia di Asia diproyeksikan mencapai lebih dari 900 juta jiwa pada
tahun 2050. Tantangan utama yang dihadapi wilayah Asia adalah bagaimana menciptakan sistem
pelayanan sosial dan kesehatan yang ramah lansia serta mendukung mereka untuk tetap aktif, sehat, dan
berdaya (Hutaperi et al., 2024).

Jumlah penduduk lansia di Indonesia terus meningkat secara signifikan. Berdasarkan data (Badan
Pusat Statistik (BPS), 2020), jumlah lansia mencapai 10,48% dari total populasi atau sekitar 29,3 juta
jiwa. Provinsi Jawa Barat termasuk salah satu daerah dengan populasi lansia tertinggi di Indonesia.
Kondisi ini menuntut adanya penanganan yang komprehensif terhadap kebutuhan lansia, baik dari segi
kesehatan fisik maupun mental. Lansia di Indonesia umumnya menghadapi berbagai permasalahan
seperti penyakit kronis, keterbatasan aktivitas fisik, isolasi sosial, dan penurunan fungsi kognitif, yang
jika tidak ditangani dengan tepat dapat menurunkan kualitas hidup mereka (Ramadhan et al., 2025).

Permasalahan yang dihadapi lansia tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup
aspek psikologis dan sosial. Banyak lansia mengalami perasaan kesepian, kehilangan peran sosial,
penurunan harga diri, dan rasa tidak berguna. Menurut Nancye et al., (2022), perubahan peran sosial
setelah pensiun, kehilangan pasangan hidup, serta berkurangnya interaksi sosial dapat menyebabkan
lansia mengalami krisis identitas dan penurunan ego integrity. Ego integrity merupakan kemampuan
lansia untuk menerima kehidupan masa lalunya dengan rasa puas dan tanpa penyesalan. Kegagalan
mencapai tahap ini dapat menyebabkan munculnya perasaan putus asa (despair), penyesalan, dan
kecemasan menghadapi kematian (Erikson, 1968) dalam (Hidayat et al., 2022).

Salah satu upaya yang terbukti efektif dalam meningkatkan ego integrity lansia adalah melalui
terapi life review. Terapi life review merupakan bagian dari terapi aktivitas kelompok yang berfokus
pada refleksi pengalaman hidup individu secara mendalam untuk menemukan makna dan penerimaan
diri. Menurut Nancye et al., (2022), life review dapat membantu lansia memahami perjalanan hidup
mereka, menilai pengalaman baik dan buruk, serta merekonsiliasi konflik masa lalu. Aktivitas ini
menimbulkan rasa bangga, kedamaian batin, dan meningkatkan penerimaan diri terhadap kehidupan
yang telah dijalani. Selain itu, life review juga memperkuat hubungan sosial antar lansia melalui berbagi
pengalaman yang bermakna dalam suasana kelompok yang suportif.

Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas terapi life review dalam meningkatkan ego integrity.
Studi yang dilakukan oleh Paula et al., (2025), menunjukkan bahwa lansia yang mengikuti terapi life
review secara signifikan mengalami peningkatan dalam penerimaan diri, penurunan kecemasan terhadap
kematian, dan peningkatan kesejahteraan psikologis. Penelitian serupa oleh Nuryanti et al., (2023), juga
menemukan bahwa terapi aktivitas kelompok dengan pendekatan life review dapat memperkuat
hubungan sosial antar lansia, meningkatkan rasa percaya diri, dan memperbaiki citra diri. Hasil
penelitian tersebut memperkuat bahwa life review bukan hanya sekadar kegiatan mengenang masa lalu,
melainkan sebuah proses terapeutik yang mampu memperkuat integritas ego dan kesejahteraan mental
lansia.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa penerapan terapi aktivitas kelompok dengan metode life review pada lansia di Panti Werdha
RPUK Muara Kasih Bogor. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu lansia untuk lebih menerima
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kehidupannya, memahami makna dari setiap pengalaman yang telah dilalui, serta mencapai tingkat ego
integrity yang lebih tinggi. Melalui interaksi sosial dalam kelompok, lansia juga diharapkan dapat
mengembangkan rasa saling menghargai dan dukungan emosional antar sesama. Dengan demikian,
permasalahan utama yang ingin dijawab dalam kegiatan ini adalah bagaimana pelaksanaan terapi
aktivitas kelompok dengan pendekatan life review dapat membantu meningkatkan ego integrity pada
lansia di Panti Werdha RPUK Muara Kasih Bogor. Selain itu, kegiatan ini juga berupaya
mengidentifikasi dampak positif terapi terhadap kesejahteraan psikologis dan hubungan sosial lansia
setelah mengikuti program.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai implementasi keperawatan
gerontik untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia melalui pendekatan non farmakologis.
Sasaran. Peserta kegiatan adalah 24 lansia (>60 tahun) di Panti Werdha RPUK Muara Kasih Bogor, yang
dipilih berdasarkan kriteria kemampuan komunikasi baik, tidak mengalami gangguan kognitif berat, dan
bersedia mengikuti seluruh sesi kegiatan. Dasar Permasalahan. Sebagian besar lansia di panti mengalami
kesepian, kehilangan peran sosial, serta penurunan fungsi fisik-kognitif yang berkontribusi pada
perasaan putus asa dan penyesalan terhadap masa lalu (despair). Terapi life review dipilih sebagai
intervensi untuk membantu lansia menemukan makna hidup dan mencapai penerimaan diri secara
positif.

Waktu dan Tempat. Kegiatan berlangsung selama 4 hari pada bulan Januari 2026 di Panti Werdha
RPUK Muara Kasih, Kota Bogor, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan empat
kali pertemuan rata-rata 45 menit. Metode dan Media, Pendekatan partisipatif diterapkan melalui terapi
aktivitas kelompok berbasis life review, memanfaatkan foto kenangan, musik nostalgia, lembar refleksi
diri, dan video inspiratif untuk menstimulasi memori jangka panjang. Pelaksanaan tindakan dirangkum
dalam protokol terapi life review.

Tabel 1. Protokol Terapi Life review Pada Lansia

No. | Tahapan Tujuan Kegiatan yang Dilakukan Durasi Keterangan
Kegiatan (menit)

1 Persiapan Menentukan 1) Menyeleksi lansia | Hari 1 Dilakukan
Dan peserta  dan sesuai kriteria inklusi sebelum  sesi
pembukaan | menyiapkan 2) Menyusun jadwal dimulai

lingkungan kegiatan

yang kondusif | 3) Menyiapkan alat bantu
seperti  foto lama,
musik, atau benda
pribadi

4) Menyiapkan ruang
nyaman dan tenang
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2 Pelaksanaa | Menciptakan 1) Fasilitator @40 menit Dilakukan
n suasana akrab memperkenalkan diri selama 2 hari
dan memahami dan tujuan terapi
tujuan kegiatan | 2) Menjelaskan  aturan
dasar dan etika
3) Melakukan ice
breaking ringan
4) Fasilitator memandu
diskusi  berdasarkan
tema:
Mengajak 1) Sesi 1. Pengenalan diri
lansia dan masa muda
meninjau 2) Sesi 2. Pengenalan
kembali penting Hidup
pengalaman 3) Sesi 3: refleksi masa
hidup sulit & pembelajaran
bermakna hidup
4) Sesi 4: penutupan &
makna kehidupan.

3 Evaluasi Menilai 1. Fasilitator - Setelah seluruh
efektivitas menyimpulkan nilai sesi selesai
terapi terhadap positif yang muncul
ego integrity pada lembar
lansia observasi

2. Memberikan
penguatan dan
ucapan terima kasih

3. Membuat catatan
perkembangan
peserta

Strategi Pelaksanaan. Kegiatan menggabungkan pendekatan edukatif (edukasi pentingnya
penerimaan diri), terapeutik (suasana empatik dan suportif), dan partisipatif (keterlibatan aktif lansia),
didukung kolaborasi tim pengabdian, pengurus panti, dan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) dengan pendekatan
life review dilaksanakan pada 24 orang lansia penghuni RPUK Muara Kasih Bogor, terdiri atas 16 lansia
perempuan dan 8 lansia laki-laki dengan rentang usia 6082 tahun. Rentang usia tersebut menempatkan
seluruh peserta pada tahap perkembangan psikososial akhir menurut Erikson, yaitu ego integrity versus
despair, di mana lansia dituntut melakukan refleksi diri secara menyeluruh terhadap perjalanan hidupnya
agar dapat menghadapi masa tua dan kematian dengan rasa bangga, bukan penyesalan (Anggun et al.,
2023). Proporsi populasi lanjut usia di Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya menjadikan isu
kesejahteraan psikologis lansia, khususnya yang tinggal di institusi seperti panti werdha, sebagai
persoalan yang semakin mendesak untuk ditangani secara sistematis (Zahro et al., 2025). Lansia yang
tinggal di panti diketahui memiliki tingkat kerentanan psikologis, khususnya risiko depresi, yang lebih
tinggi dibandingkan lansia yang tinggal bersama keluarga, karena perubahan peran sosial, kehilangan
pekerjaan, serta keterbatasan interaksi dengan sanak keluarga yang dialami setelah tinggal di panti
(Najah & Aryati, 2024).

Secara konseptual, life review therapy pertama kali dikemukakan oleh Butler pada tahun 1963
sebagai suatu proses evaluatif yang berakar dari reminiscence, yakni proses alami mengingat kembali
memori masa lalu yang lazim terjadi pada masa lanjut usia (Butler, 1963, dalam Jiang et al., 2024).
Berbeda dengan reminiscence umum yang bersifat sekadar mengenang, life review menuntut lansia
untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap peristiwa hidupnya, baik yang bersifat positif maupun
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negatif, guna mengintegrasikan pengalaman tersebut menjadi satu kesatuan makna hidup yang utuh
(Jiang et al., 2024). Proses integrasi inilah yang menurut kerangka psikososial Erikson dan Erikson
merupakan jalan utama menuju pencapaian ego integrity, yakni kondisi psikologis dimana individu
mampu menerima kehidupannya apa adanya tanpa disertai penyesalan berlebihan (Erikson & Erikson,
1998, dalam Tsai et al., 2025). Kajian integratif terbaru mengenai life review pada lansia menegaskan
bahwa proses refleksi dan integrasi peristiwa hidup yang berhasil dilakukan dapat bersifat katarsis serta
terapeutik, khususnya bagi lansia yang berada pada fase kehidupan yang lebih dekat dengan kematian
(Jiang et al., 2024) .

Proses Pelaksanaan Terapi Life Review

Pelaksanaan terapi life review terbagi menjadi 3 (tiga) tahap. Tahap pertama yaitu tahap persiapan,
menyeleksi peserta berdasarkan kriteria inklusi, lansia yang aktif dan dapat berkomunikasi dengan baik
didapatkan 24 peserta dan dibagi menjadi 6 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 orang, tahap ini
juga melakukan persiapan alat bantu seperti foto lama, musik (lagu-lagu nostalgia), menyiapkan ruangan
yang nyaman, perkenalanan diri fasilitator dan seluruh peserta dan penjelasan tujuan terapi, aturan dasar
terapi dan etika serta melakukan ice breaking dengan menyanyi bersama. Tahap kedua yaitu
pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah memandu pelaksanaan life review, kegiatan dilaksanakan
selama 2 hari dan setiap kegiatan dilakukan selama 45 menit. yang terdiri dari 4 sesi. Sesi pertama dan
kedua menceritakan masa kecil dan keluarga serta pengalaman penting hidup, sesi ke tiga dan ke empat
pada hari ke dua menceritakan refleksi masa sulit dan pembelajaran hidup serta makna kehidupan.
Tahap ke 3 yaitu penutup, kegiatan yang dilakukan adalah fasilitator menyimpulkan nilai positif yang
muncul, memberikan penguatan dan relaksasi ringan (bernyanyi lagu kenangan “Buat apa susah” dari
Koes Plus). Menilai efektifitas terapi life review terhadap ego integrity dilakukan untuk mengevaluasi
hasil terapi aktivitas kelompok yang telah disediakan.

Selama pelaksanaan kegiatan, seluruh peserta terbukti mampu mengikuti rangkaian sesi terapi dan
mampu menceritakan kembali kisah hidupnya secara berurutan, mulai dari masa kecil, masa remaja dan
dewasa, masa bekerja, hingga proses adaptasi menjalani kehidupan di panti RPUK Muara Kasih.
Kemampuan peserta dalam menyusun narasi hidup secara kronologis ini sejalan dengan prinsip dasar
life review yang menekankan proses evaluasi retrospektif yang terstruktur, bukan sekadar mengingat
memori secara acak (Tsai et al., 2025). Pendekatan reminiscence yang terstruktur dalam bentuk
kelompok juga terbukti memberikan manfaat emosional berupa peningkatan rasa percaya diri, perasaan
dihargai, serta penguatan ikatan sosial antar penghuni panti, sebagaimana ditemukan pada intervensi
reminiscence di lingkungan panti asuhan lansia (Hikmah et al., 2025). Selain itu, pendekatan berbasis
Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) pada lansia di wilayah Jakarta Timur turut mengonfirmasi bahwa
proses bercerita dan berbagi pengalaman hidup dalam setting kelompok dapat berjalan efektif pada
populasi lansia panti (Laela & Hartati, 2023).

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa tingkat ego integrity peserta mengalami
peningkatan setelah mengikuti seluruh rangkaian sesi terapi life review, yang ditandai dengan sikap
penerimaan yang lebih baik terhadap riwayat hidup, kemampuan menceritakan pengalaman masa lalu
tanpa disertai penyesalan berlebihan, serta sikap yang lebih tenang dalam menjalani kehidupan di panti.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hasibuan & Daulina, (2021), lansia mampu beradaptasi dan
mencapai integritas diri dengan baik setelah diberikan TKT lansia selama 6 sesi, sejalan dengan teori
tumbuh kembang Erik Erikson di mana pada usia lanjut, lansia diharapkan sudah mencapai integritas
dirinya. Dukungan lebih lanjut diperoleh dari kajian integratif terbaru yang menegaskan bahwa
keberhasilan integrasi dan refleksi peristiwa hidup memungkinkan lansia mencapai ego integrity
sebagaimana dijelaskan dalam tahapan psikososial Erikson, serta dari studi eksperimental terbaru yang
menunjukkan bahwa intervensi berbasis life review efektif meningkatkan fungsi adaptif lansia yang
tinggal sendiri maupun di institusi (Al-ghafri & Al-mahrezi, 2021).

Peningkatan ego integrity yang teramati pada peserta dapat dijelaskan melalui beberapa
mekanisme psikologis yang telah diidentifikasi dalam literatur terkini. Meta-analisis terbaru secara
konsisten menunjukkan bahwa life review therapy efektif menurunkan gejala depresi sekaligus
meningkatkan kepuasan hidup lansia (Lin, dkk., 2024; Pinquart, 2024, dalam Tsai et al., 2025), dan
bahwa efek tersebut turut diperantarai oleh peningkatan kesejahteraan psikologis serta penguatan
identitas diri dan keterhubungan sosial lansia. Selain itu, proses retrospeksi hidup yang melibatkan
penerimaan terhadap rasa syukur maupun penyesalan diketahui berperan sentral dalam pembentukan
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ego integrity pada masa dewasa akhir, karena rasa syukur memfasilitasi penilaian ulang yang positif,
regulasi emosi, serta penerimaan terhadap keterbatasan hidup yang melekat pada usia lanjut.
Mekanisme ini relevan dengan proses yang teramati pada peserta di RPUK Muara Kasih, di mana
penceritaan kembali seluruh perjalanan hidup, termasuk pengalaman yang sulit, tampak berkontribusi

1 - oy £ 2
Gambar 1. Kegiatan Terapi Aktivitas kelompok Life Review

Keberhasilan seluruh peserta dalam mengikuti dan menyelesaikan sesi terapi life review turut
dipengaruhi oleh Kkarakteristik pendekatan kelompok yang digunakan. Pendekatan kelompok
memungkinkan terciptanya dukungan sosial antar peserta, di mana lansia dapat saling mendengarkan
dan memvalidasi pengalaman hidup satu sama lain, sebagaimana ditemukan pada intervensi
reminiscence yang dikombinasikan dengan aktivitas fisik ringan yang berhasil meningkatkan spiritual
well-being sekaligus menurunkan rasa kesepian lansia (Ren et al., 2021). Observasi lapangan pada lansia
di Griya Lansia Husnul Khatimah turut menunjukkan bahwa proses mengenang kembali pengalaman
hidup dalam setting kelompok berkontribusi terhadap peningkatan kebahagiaan dan penerimaan diri
(Khoirunnisa & Nurchayati, 2023), sementara penelitian lain menegaskan bahwa penggabungan
pendekatan reminiscence dengan aktivitas pendukung lain, seperti therapeutical garden, mampu
menurunkan tingkat stres lansia sekaligus meningkatkan penerimaan diri mereka (Safrudin et al., 2025).

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan ego integrity secara umum, proses life review
tidak selalu berjalan tanpa tantangan bagi setiap lansia. Kajian integratif terbaru mengingatkan bahwa
apabila terdapat banyak penyesalan dan konflik yang belum terselesaikan dalam perjalanan hidup
seseorang, proses refleksi ini berpotensi memicu kesulitan psikologis, alih-alih mendorong penerimaan
diri (Jiang, dkk., 2024). Studi kualitatif terbaru pada lansia di Turki turut menegaskan bahwa penyesalan
merupakan salah satu dimensi penting yang mempengaruhi pencapaian ego integrity, sehingga proses
evaluasi hidup perlu difasilitasi secara hati-hati agar tidak memperkuat perasaan bersalah atau kecewa.
Sejalan dengan hal tersebut, lansia yang tinggal di panti diketahui memiliki risiko depresi yang lebih
tinggi dibandingkan lansia yang tinggal bersama keluarga, sehingga pendampingan oleh fasilitator
terlatih selama sesi life review berlangsung menjadi faktor penting untuk memastikan proses refleksi
mengarah pada penerimaan diri, bukan pada penguatan penyesalan (Najah & Aryati, 2024).
Implikasi bagi Panti Werdha RPUK Muara Kasih Bogor

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa terapi life review dapat menjadi
salah satu intervensi psikososial nonfarmakologis yang efektif, mudah diterapkan, dan berbiaya rendah
untuk mendukung pencapaian ego integrity lansia secara rutin di lingkungan panti werdha. Rekomendasi
penerapan rutin ini sejalan dengan simpulan penelitian pada lansia di panti sosial yang menyatakan
bahwa lansia dapat mencapai integritas ego melalui integrasi dan refleksi peristiwa hidup yang berhasil,
sementara yang gagal mengintegrasikan peristiwa hidupnya dan meninggalkan konflik yang belum
terselesaikan dapat terjebak atau mengalami kembali tahap sulit tersebut berulang kali (Miyawaki et al.,
2025), serta dengan temuan bahwa reminiscence therapy sebaiknya diimplementasikan secara rutin
sebagai bagian dari upaya peningkatan kesejahteraan mental lansia di panti (Hikmah, dkk., 2025). Selain
aspek biaya yang relatif murah dan fleksibilitas pelaksanaan yang dapat dilakukan di berbagai tempat,
terapi berbasis refleksi hidup juga dapat dikombinasikan dengan pendekatan spiritual untuk lebih
meningkatkan dimensi spiritualitas lansia, yang turut menjadi salah satu domain penting dalam
pencapaian ego integrity menurut kerangka psikososial Erikson (Auliya et al., 2023)
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pembahasan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan terapi life review pada
24 lansia di RPUK Muara Kasih Bogor berhasil meningkatkan ego integrity peserta, yang ditandai
dengan kemampuan seluruh peserta menceritakan perjalanan hidupnya secara utuh dari masa kecil
hingga kondisi saat ini di panti, disertai sikap penerimaan diri yang lebih baik. Temuan ini konsisten
dengan sejumlah bukti ilmiah terbaru yang menegaskan efektivitas life review dan reminiscence therapy
dalam memfasilitasi pencapaian ego integrity, penurunan gejala depresi, serta peningkatan kesejahteraan
psikologis lansia, khususnya pada populasi lansia yang tinggal di institusi panti werdha. Dengan
demikian, terapi life review layak dipertimbangkan sebagai program intervensi psikososial berkelanjutan
di RPUK Muara Kasih Bogor guna mendukung pencapaian tugas perkembangan psikososial akhir lansia
secara optimal
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